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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Daftar Terjemah 

No BAB Kutipan Terjemah 

1 1 Q.S Al-Hasyr  

ayat 18 

Wahai orang-orang yang beriman!  

Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 
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Lampiran 2: Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi Instrumen Butir Soal Four Tier Tes 

Materi  : Hukum Dasar Kimia 

Kelas  : X IPA 

Kurikulum : 2013 

Kompetensi Inti: 

KI-3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  

Kompetensi Dasar: 

3.8. Menerapkan hukum dasar kimia untuk menyelesaikan perhitungan kimia.  

4.8. Menganalisis data hasil pecobaan menggunakan hukum dasar kimia.  
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Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

Soal Kunci 

Jawaban 

3.8.1 Menerapkan 

konsep Hukum 

Lavoisier untuk 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia. 

 

 

 

 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

massa hasil 

reaksi. 

C3 

1 Perhatikan gambar berikut: 

 
Sumber : 

https://images.app.goo.gl/AkMAwzEbS6qoKok3A  

 

 

 

Sebuah kaki tabung berbentuk Y terbalik berisi serbuk 

pualam CaCO3, sedang yang satu lagi berisi larutan HCl. 

Berat tabung beserta isinya 80 g. Tabung dimiringkan 

hingga larutan HCl tumpah ke sisi yang berisi serbuk 

CaCO3. Setelah bereaksi tabung beserta isinya ditimbang 

kembali. Massa tabung beserta isinya sekarang .... 

(A) Tidak dapat dihitung 

(B) Sama dengan 80 g 

(C) Lebih dari 80 g 

(D) Kurang dari 80 g 

(E) Berkurang setengahnya 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tetap untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa zat berkurang karena adanya penguapan 

zat 

Soal : B 

Alasan : B 

https://images.app.goo.gl/AkMAwzEbS6qoKok3A
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(B) Massa sebelum dan sesudah reaksi sama 

(C) Massa zat bertambah karena terjadi reaksi 

(D) Terjadi reaksi yang menyebabkan massa zat 

berkurang 

(E) Massa yang bereaksi tidak diketahui 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan: 

Sesuai hukum kekekalan massa, massa zat sebelum dan 

sesudah reaksi sama. Jadi, massa tabung dan isinya 

setelah reaksi sama dengan 80 gram. 

  

Peserta didik 

dapat 

menerapkan 

hukum 

kekekalan 

massa dalam 

menyelesaikan 

perhitungan. 
C3 

2 Reaksi pembakaran 6,5 gram logam seng (Zn) yang 

menghasilkan 8,1 gram seng oksida (ZnO) memerlukan 

oksigen (O2) sebanyak ... gram. 

(A) 1,6 

(B) 3,2 

(C) 6,5 

(D) 8,1 

(E) 14,6 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

Soal : A 

Alasan : A 
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(A) Massa oksigen merupakan pengurangan dari 

massa seng oksida dan logam seng 

(B) Massa oksigen merupakan penjumlahan dari 

massa seng oksida dan logam seng 

(C) Massa oksigen sama dengan massa logam seng  

(D) Massa oksigen sama dengan massa seng oksida 

(E) Massa oksigen merupakan 2 kali pengurangan 

massa seng oksida logam seng 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan: 

Persamaan reaksi : 2Zn(s) + O2(g) → 2ZnO(s) 

                              6,5 gram + ?  → 8,1 gram 

Massa O2 = Massa ZnO – massa Zn 

                 = (8,1 – 6,5) gram 

                 = 1,6 gram 

 

Berdasarkan Hukum Lavoiser yang mengatakan bahwa 

massa zat sebelum reaksi sama dengan massa zat sesudah 

reaksi. Jadi, massa oksigen diperoleh dari pengurangan 

massa seng oksida dan logam seng. Sehingga massa 

oksigen yang diperlukan  sebanyak 1,6 gram. 

 

3.8.2 Menerapkan 

konsep Hukum 

Proust untuk 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

C3 

3 Karbon sebanyak 6 gram direaksikan dengan oksigen 

sebanyak 16 menghasilkan 22 gram karbon dioksida. 

Soal : D 

Alasan : D 
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menyelesaikan 

perhitungan 

kimia. 

massa karbon 

dioksida yang 

terbentuk 

berdasarkan 

perbandingan 

massa. 

Apabila 20 gram karbon direaksikan dengan 32 oksigen, 

akan terbentuk karbon dioksida sebanyak .... 

(A) 11 gram 

(B) 12 gram 

(C) 22 gram 

(D) 44 gram 

(E) 52 gram 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa karbon dioksida yang terbentuk sama 

dengan massa reaksi sebelumnya 

(B) Massa karbon dioksida yang terbentuk hasil dari 

penjumlahan massa karbon dan massa oksigen 

(C) Massa karbon dioksida yang terbentuk 

berdasarkan nilai perbandingan karbon dan 

oksigen 

(D) Massa karbon dioksida yang terbentuk 

berdasarkan nilai perbandingan karbon dioksida 

dengan oksigen 

(E) Massa karbon dioksida yang terbentuk sama 

dengan nilai perbandingannya   

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 
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  C(s) + O2(g) → CO2(g) 

  6         16          22 

  20    32       ? 

Perbandingan = C : O : CO2 = 3 : 8 : 11 

Massa CO2 = 
11

8
 𝑥 32 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 44 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Massa C yang bereaksi = 44 gram – 32 gram = 12 gram 

Massa C sisa = 20 gram – 12 gram = 8 gram 

 

Hukum Proust atau Hukum Perbandingan Tetap 

menyatakan bahwa “perbandingan massa unsur-unsur 

dalam suatu senyawa adalah tertentu atau tetap”. Maka, 

massa karbon dioksida diperoleh berdasarkan nilai 

perbandingan karbon dioksida dan oksigen. Sehinga, 

massa karbon dioksida yang terbentuk adalah 44 gram 

dengan sisa 8 gram karbon. 

 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

massa besidan 

massa belerang 

yang terdapat 

di dalam 100 

gram senyawa 

besi(II) sulfida 

berdasarkan 

perbandingan 

massa.  

C4 

4 Senyawa besi(II) sulfida terbentuk dari unsur besi dan 

unsur belerang dengan perbandingan Fe : S = 7 : 4. Untuk 

membuat senyawa besi(II) sulfida dengan massa 100 

gram, massa besi dan belerang yang dibutuhkan adalah .... 

(A) Fe = 63,6 gram; S = 36,4 gram 

(B) Fe = 70,0 gram; S = 40,0 gram 

(C) Fe = 70,0 gram; S = 30,0 gram 

(D) Fe = 65,3 gram; S = 34,7 gram 

(E) Fe = 65,0 gram; S = 35,0 gram 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

Soal : A 

Alasan : A 



83 
 

 
 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa yang dibutuhkan untuk membuat senyawa 

dapat ditentukan sesuai dengan perbandingannya 

(B) Massa besi dan belerang sama nilainya dengan 

perbandingannya 

(C) Massa besi dua kali lebih besar dari massa 

belerang 

(D) Massa reaktan lebih besar dari massa produk 

(E) Massa masing-masing unsur ditentukan 

berdasarkan massa awal masing-masing unsur 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Berdasarkan bunyi hukum Proust, massa Fe dan S dapat 

ditentukan menggunakan perbandingan masing-masing 

unsur dalam senyawa dengan total perbandingannya serta 

massa senyawa yang terbentuk. 

 

Perbandingan Fe = 7 

Perbandingan S = 4 

Total perbandingan = 7 + 4 = 11 

 

Massa Fe = 
7

11
 𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐹𝑒𝑆 

                = 
7

11
 𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 63,64 𝑔𝑟𝑎𝑚 
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Massa S  = 
4

11
 𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐹𝑒𝑆 

                = 
4

11
 𝑥 100 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 36,36 𝑔𝑟𝑎𝑚 

 

Jadi, massa Fe dan S dalam 100 gram senyawa FeS 

berturut-urut adalah 63, 6 gram dan 36,36 gram.  

 

3.8.3 Menerapkan 

konsep Hukum 

Dalton untuk 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia. 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

perbandingan 

massa X dalam 

dua senyawa 

yang berbeda. 

C3 

5 Unsur X dan Y membentuk dua jenis senyawa. Massa X 

pada senyawa I sebesar 40% dan massa Y pada senyawa 

II sebesar 80%. Jika massa Y sama, perbandingan massa 

X dalam senyawa I dan II yaitu .... 

(A) 1 : 3 

(B) 2 : 1 

(C) 3 : 8 

(D) 3 : 4 

(E) 8 : 3 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Perbandingan unsur X ditentukan dari persentase 

Y 

(B) Perbandingan unsur X ditentukan dari persentase 

massa X pada senyawa I dan II 

(C) Perbandingan unsur X ditentukan dari selisi 

persentase X dan Y pada kedua senyawa 

Soal : E 

Alasan : E 
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(D) Perbandingan unsur X berbanding terbalik 

dengan unsur Y 

(E) Perbandingan unsur X ditentukan dari massa 

unsur Y 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

 Senyawa I Senyawa II 

Massa X 40% 20% 

Massa Y 60% 80% 

Perbandingan massa X dan massa Y pada senyawa I = 

40 : 60 = 2 : 3 → 8 : 12 

Perbandingan massa X dan massa Y pada senyawa II = 

20 : 80 = 1 : 4 → 3 : 12 

 

Bunyi hukum Dalton atau Hukum Perbandingan Berganda 

“jika dua macam unsur dapat membentuk beberapa 

senyawa dan jika massa salah satu unsur tersebut tetap, 

maka massa unsur lainnya dalam senyawa-senyawa 

tersebut merupakan kelipatan bulat dan sederhana”. 

Perbandingan massa X dan massa Y pada senyawa I dan II 

berturut-turut, yaitu 2 : 3 dan 1 : 4.  Jika massa Y dibuat 

sama, perbandingan massa X dalam senyawa I dan II 

adalah 8 : 3. Hal ini dikarenakan perbandingan massa 

unsur X ditentukan dari massa unsur Y. 
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Peserta didik 

dapat 

menentukan 

perbandingan

massa hidrogen 

dalam 4 jenis 

senyawa. 

C3 

6 Karbon dan hidrogen dapat membentuk 4 jenis senyawa 

yaitu CH4, C2H6, C2H4, dan C2H2. Apabila massa karbon 

dalam keempat senyawa itu sama (12 gram), perbandingan 

massa hidrogen dalam keempat senyawa tersebut yaitu .... 

(A) 4 : 6 : 4 : 2 

(B) 4 : 3 : 2 : 1 

(C) 2 : 1 : 1 : 1 

(D) 2 : 3 : 2 : 1 

(E) 1 : 2 : 2 : 2 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Perbandingan massa hidrogen dapat ditentukan 

berdasarkan massa karbon 

(B) Perbandingan massa hidrogen dalam beberapa 

senyawa merupakan bilangan bulat sederhana 

(C) Perbandingan massa hidrogen dapat ditentukan 

berdasarkan jumlah hidrogen di dalam senyawa 

(D) Perbandingan hidrogen pada setiap senyawa 

dapat di tentukan berdasarkan jumlah mol-mol 

tiap senyawa 

(E) Perbandingan massa oksigen selalu tetap 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Soal : B 

Alasan : B 
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Pembahasan: 

Massa C = 12 gram 

Ar H = 1 

Ar C = 12 

CH4 → Massa H = 
4(𝐴𝑟 𝐻)

𝐴𝑟 𝐶
 𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐶 

                            = 
4(1)

12
 𝑥 12 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 4 𝑔𝑟𝑎𝑚 

C2H6 → Massa H = 
6(𝐴𝑟 𝐻)

2(𝐴𝑟 𝐶)
 𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐶 

                            = 
6(1)

2(12)
 𝑥 12 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 3 𝑔𝑟𝑎𝑚 

C2H4 → Massa H = 
4(𝐴𝑟 𝐻)

2(𝐴𝑟 𝐶)
 𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐶 

                            = 
4(1)

2(12)
 𝑥 12 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 2 𝑔𝑟𝑎𝑚 

C2H2 → Massa H = 
2(𝐴𝑟 𝐻)

2(𝐴𝑟 𝐶)
 𝑥 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐶 

                            = 
2(1)

2(12)
 𝑥 12 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Berdasarkan hukum Dalton, massa unsur C dalam 

beberapa senyawa adalah tetap 12 gram, maka massa unsur 

H  dalam senyawa-senyawa tersebut merupakan kelipatan 

bilangan bulat sederhana. Sehingga diperoleh 

perbandingan massa hidrogen dalam CH4, C2H6, C2H4, dan 

C2H2 yaitu 4 : 3 : 2 : 1. 

 

3.8.4 Menerapkan 

konsep Hukum 

Gay Lussac untuk 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

volume 

C3 

7 Berdasarkan persamaan reaksi : 

N2(g)  + 3H2(g)  → 2NH3(g) 

Soal : E 

Alasan : E 
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menyelesaikan 

perhitungan kimia 

nitrogen yang 

direaksikan 

berdasarkan 

perbandingan 

volume. 

Volume nitrogen yang direaksikan dengan 6 liter hidrogen 

(pada suhu dan tekanan yang sama) untuk membentuk 

amonia, sebanyak .... 

(A) 18 L 

(B) 9 L  

(C) 6 L 

(D) 3 L 

(E) 2 L 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

  

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Volume nitrogen yang direaksikan sama dengan 

volume hidrogen 

(B) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan 

perbandingan hidrogen dan nitrogen 

(C) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan 

perbandingan hidrogen dan amonia 

(D) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan 

perbandingan nitrogen dan amonia 

(E) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan 

perbandingan nitrogen dan hidrogen  

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 
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Perbandingan koefisien = perbandingan volume 

N2(g)  + 3H2(g)  → 2NH3(g) 

 1        :       3       :     2 

 

V H2 = 6 L 

V N2 = 
1

3
 𝑥 𝑉 𝐻2 

         = 
1

3
 𝑥 6 𝐿 

         = 2 L 

 

Hukum Gay Lussac atau Hukum Perbandingan Volume 

berbunyi “volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-

gas hasil reaksi jika diukur pada suhu dan tekanan yang 

sama berbanding sebagai bilangan bulat sederhana”. 

Maka, volume nitrogen diperoleh berdasrkan nilai 

perbandingan nitrogen dan hidrogen. Sehingga volume 

nitrogen yang direaksikan sebanyak 2 liter. 

 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

volume 

hidrokarbon 

berdasarkan 

persamaan 

reaksi 

C3 

8 Suatu senyawa hidrokarbon tepat bereaksi dengan 10L O2 

dan menghasilkan 6L CO2 berdasarkan persamaan berikut: 

xCnH2n+2(g) + 5O2(g) → 3CO2(g) + 4H2O(g) 

Pernyataan berikut yang benar adalah volume .... 

(A) Hidrokarbon adalah 2L 

(B) Hidrokarbon adalah 4L 

(C) Gas hasil reaksi adalah 7L 

(D) Hidrokarbon adalah 8L 

(E) Gas hasil reaksi adalah 12L 

 

Soal : A 

Alasan : A 
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Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Perbandingan koefisien sama dengan 

perbandingan volume 

(B) Jumlah koefisien sebelum reaksi dan setelah 

reaksi sama 

(C) Perbandingan volume reaksi diatas adalah 2 : 5 : 

3 : 4 

(D) Jumlah volume sebelum reaksi dan setelah reaksi 

sama 

(E) Perbandingan volume sama dengan 

perbandingan massa 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

xCnH2n+2(g) + 5O2(g) → 3CO2(g) + 4H2O(g) 

Jumlah atom reaktan = jumlah atom produk 

n = 3 

2n+2 = 2(3) + 2 = 8 

 

C3H8(g) + 5O2(g) → 3CO2(g) + 4H2O(g) 

     1            5                3                4 

     ?            10              6                 
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Menurut hukum gay lussac, perbandingan koefisien = 

perbandingan volume. 

Sehingga diperoleh, 1 : 5 : 3 : 4 = 2 : 10 : 6 : 8 

Jadi, pernyataan yang tepat adalah volume hidrokarbon 

sebanyak 2L. 

 

3.8.5 Menerapkan 

konsep Hipotesis 

Avogadro untuk 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia. 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

persamaan 

hipotesis 

avogadro. 

C3 

9 Hipotesis Avogadro dapat disimpulkan melalui persamaan 

.... 

(A) 
𝑣1

𝑛1
=

𝑉2

𝑛2
 

(B) 
𝑃1

𝑇1
=

𝑃2

𝑇2
  

(C) PV = nRT 

(D) P1V1 = P2V2  

(E) 
𝑣1

𝑇1
=

𝑣2

𝑇2
  

 
Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Gas-gas yang volumenya sama, jika diukur pada 

suhu dan tekanan yang sama, akan memiliki 

jumlah molekul yang sama pula 

(B) Pada sejumlah gas tertentu, ketika gas memiliki 

suhu konstan, maka tekanan gas berbanding 

terbalik dengan volume gasnya 

Soal : A 

Alasan :A 
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(C) Ketika volume gas yang berada pada ruang 

tertutup dijaga konstan, maka tekanan gas 

berbanding lurus dengan suhu mutlaknya 

(D) Ketika tekanan berada pada keadaan konstan, 

maka volume gas akan berbanding lurus dengan 

suhunya 

(E) Ketika tekanan dan volume berbanding terbalik 

dengan suhu, maka keadaan tersebut dinyatakan 

konstan 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Hipotesis Avogadro menyatakan bahwa pada suhu dan 

tekanan yang sama molekul gas dengan volume yang sama 

memiliki jumlah molekul yang sama pula. Maka 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan dengan persamaan 
𝑣1

𝑛1
=

𝑉2

𝑛2
. 

 

Jadi, persamaan yang paling tepat berdasarkan hipotesis 

avogadro adalah pilihan jawaban A. 

 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

rumus molekul 

gas 

berdasarkan 

C3 

10 Pada pembakaran sempurna 1 liter gas CxHy (T,P) 

dihabiskan 3 liter gas oksigen (T.P) dan dihasilkan 2 liter 

gas karbon dioksida (T.P). 

CxHy(g) + O2(g) → CO2(g) + H2O(g)      (belum setara) 

Rumus molekul gas CxHy tersebut adalah .... 

 

Soal : C 

Alasan : C 
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perbandingan 

volume. 

(A) CH4 

(B) C2H2 

(C) C2H4  

(D) C3H6 

(E) C3H8 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Rumus molekul senyawa sama dengan 

perbandingan koefisien reaksi 

(B) Rumus molekul senyawa sama dengan volume 

yang bereaksi 

(C) Rumus molekul senyawa ditentukan berdasarkan 

volume gas yang bereaksi 

(D) Rumus molekul senyawa sama dengan 

perbandingan mol 

(E) Rumus molekul senyawa sama dengan atom-

atom pada hasil reaksi 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Koefisien reaksi = perbandingan volume gas 

1CxHy(g) + 3O2(g) → 2CO2(g) + 2H2O(g)      

     1L           3L              2L 



94 
 

 
 

 

Jumlah atom reaktan = jumlah atom produk 

Sehingga dapat diperoleh, x = 2 dan y = 4 

Jadi, rumus molekul dari gas CxHy adalah C2H4. Hal ini 

dikarenakan rumus molekul dapat ditentukan berdasarkan 

volume gas yang bereaksi. 

 

4.8.1 

Menganalisis data 

hasil pecobaan 

menggunakan 

Hukum Lavoiser 

Peserta didik 

dapat 

menunjukkan 

berlakunya 

hukum 

kekekalan 

massa. 

C3 

11 Seorang siswa melakukan tiga kali percobaan dengan 

membakar logam merkuri dalam tabung tertutup yang 

mengandung oksigen dan dihasilkan merkuri oksida 

berdasarkan persamaan reaksi 2Hg(l) + O2(g) → 2HgO(s). 

Data hasil percobaan yang diperoleh sebagai berikut: 

Menurut Hukum Kekekalan Massa, pernyataan di bawah 

ini yang benar adalah .... 

(A) Massa oksigen yang bereaksi pada percobaan II 

adalah 38 gram 

(B) Massa merkuri oksida pada percobaan I adalah 

219 gram 

(C) Massa merkuri oksida pada percobaan I adalah 

215 gram  

Percobaan 

Massa 

Merkuri 

(gram) 

Massa 

Oksigen 

(gram) 

Massa 

Merkuri 

Oksida 

(gram) 

I 200 19 ... 

II 400 ... 442 

III 600 ... 645 

Soal : B 

Alasan : B 
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(D) Massa oksigen yang bereaksi seharusnya 

kelipatan dari 16 gram 

(E) Massa merkuri yang bereaksi selalu kelipatan 100 

gram 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Karena massa merkuri pada percobaan II dua kali 

lipat dari percobaan I, maka oksigen yang 

dibutuhkan adalah dua kali lipat 

(B) Jumlah massa hasil reaksi adalah penjumlahan 

massa zat-zat sebelum reaksi 

(C) Jumlah oksigen yang dibutuhkan adalah 

kelipatan dari 19 gram 

(D) Perbandingan massa merkuri dan massa oksigen 

adalah 40:1 

(E) Perbandingan massa merkuri dan massa oksigen 

adalah 25:2 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Menurut hukum kekekalan massa yang berbunyi “massa 

zat-zat sebelum dan sesudah raksi adalah sama”, maka 
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pernyataan yang benar adalah pilihan jawaban B yaitu, 

massa merkuri oksida pada percobaan I adalah 219 gram.  

 

Peserta did   ik 

dapat 

menentukan 

asam klorida 

yang 

direaksikan 

pada sebuah 

percobaan. 

C3 

12 Pada sebuah percobaan, sebanyak 0,4 gram gas hidrogen 

dan 19 gram magnesium klorida akan terbentuk, jika 4,8 

gram magnesium direaksikan dengan asam klorida 

sebanyak .... 

(A) 4,4 gram 

(B) 5,2 gram 

(C) 14,6 gram 

(D) 18,6 gram 

(E) 23,8 gram 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa asam klorida merupakan hasil 

penjumlahan dari magnesium klorida dengan 

magnesium 

(B) Massa asam klorida merupakan hasil 

pengurangan dari magnesium klorida dengan gas 

hidrogen 

(C) Massa asam klorida merupakan hasil 

pengurangan magnesium klorida dan gas 

hidrogen dengan magnesium 

(D) Massa asam klorida merupakan hasil 

penjumlahan dari magnesium dengan gas 

hidrogen 

Soal : C 

Alasan : C 
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(E) Massa asam klorida merupakan hasil 

pengurangan dari magnesium dengan gas 

hidrogen 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Persamaan reaksi : 

 Mg(s) + 2HCl(s) → MgCl2(aq) + H2(g) 

 4,8              ?                 19             0,4 

Massa asam klorida = ( 19 gram + 0,4 gram) – 4,8 gram 

                                 = 19, 4 gram – 4,8 gram 

                                 = 14,6 gram 

 

Berdasarkan hukum Lavoiser, massa asam klorida  dapat 

diperoleh dari hasil penjumlahan MgCl2 dan H2 pada hasil 

reaksi kemudian dikurangkan dengan magnesium. 

Sehingga massa asam klorida yang direaksikan sebanyak 

14,6 gram. 

 

4.8.2 

Menganalisis data 

hasil pecobaan 

menggunakan 

Hukum Proust 

Peserta didik 

dapat 

menunjukkan 

pernyataan 

yang paling 

tepat mengenai 

Hukum Proust. 

C3 

13 Tabel berikut menunjukkan hasil eksperimen reaksi 

pembentukan magnesium oksida (MgO). (Ar Mg = 24; O 

= 16) 

Percobaan 
Massa Mg 

(gram) 

Massa O 

(gram) 

Massa MgO 

(gram) 

1 0,72 0,48 ... 

2 2, 16 ... 2,8 

Soal : D 

Alasan : D 
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3 ... 1,92 6,24 

Berdasarkan Hukum Proust, maka pernyataan yang paling 

tepat adalah .... 

(A) Massa Mg pada percobaan 3 adalah 4,32 gram 

(B) Massa oksigen pada percobaan 2 adalah 1,44 

gram 

(C) Massa MgO pada percobaan 1 adalah 1,2 gram 

(D) Perbandingan massa Mg dan massa O adalah 3:2 

(E) Massa oksigen pada percobaan 2 adalah 0,64 

gram 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Jumlah massa hasil reaksi adalah penjumlahan 

zat-zat sebelum reaksi 

(B) Massa oksigen  merupakan hasil pengurangan 

dari massa magnesium oksida dengan massa 

magnesium 

(C) Karena massa Mg pada percobaan 2 tiga kali lipat 

dari percobaan 1, maka dibutuhkan massa 

oksigen tiga kali lipat  

(D) Perbandingan massa Mg dan massa O ditentukan 

dari masing-masing Ar dalam senyawa 

(E) Berdasarkan perbandingannya, massa oksigen 

pada percobaan 3 empat kali lipat dari percobaan 
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1, maka massa magnesium pada percobaan 3 

enam kali lipat dari percobaan 1 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Bunyi Hukum Proust atau Hukum Perbandingan Tetap 

“Perbandingan massa unsur-unsur dalam suatu senyawa 

adalah tertentu atau tetap.” 

 

Persamaan reaksi = 2 Mg(s) + O2(g) → 2MgO(s) 

                    Ar     =     24      :    16 

     Perbandingan  =     3         :      2 

Jadi, pernyataan yang paling tepat adalah perbandingan 

massa Mg dan Massa O yaitu 3:2 yang ditentukan dari 

masing-masing Ar dalam senyawa. 

 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

massa kalsium 

oksida yang 

terbentuk 

berdasarkan 

perbandingan 

massa kalsium 

C3 

14 Perbandingan massa kalsium dan massa oksigen dalam 

kalsium oksida adalah 5 : 2. Jika 40 gram kalsium 

direaksikan dengan 10 gram oksigen, maka massa kalsium 

oksida yang terbentuk adalah ... (Ar O = 16, Ca = 40). 

(A) 56 gram 

(B) 50 gram 

(C) 48 gram 

(D) 35 gram 

(E) 25 gram 

 

Soal : D 

Alasan : D 
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dan massa 

oksida. 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Sesuai hukum lavoiser, maka kalsium oksida 

yang dihasilkan adalah 50 gram 

(B) Massa kalsium oksida adalah 40 gram dan massa 

oksigen adalah 8 gram, maka massa kalsium 

oksida adalah 48 gram 

(C) Ar Ca = 40 dan Ar O = 16 sehingga hasilnya 

adalah 56 gram 

(D) Kalsium yang bereaksi hanya 25 gram, sehingga 

massa kalsum oksida 35 gram 

(E) Massa kalsium yang bereaksi hanya 15 gram 

sehingga massa kalsium oksida 25 gram 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan :  

Reaksi pembentukan : 2Ca(s) + O2(g) → 2CaO(s) 

Pereaksi pembatas = Ca : O = 40/5 : 10/2 = 8 : 5 

Karena pembanding O lebih kecil, maka massa O yang 

akan habis, sehingga massa Ca yang bereaksi sebesar : 

Massa Ca = 
5

2
 𝑥 40 𝑔𝑟𝑎𝑚 = 25 𝑔𝑟𝑎𝑚 

Massa CaO = massa Ca + massa O 

                    = 25 gram + 10 gram 

                    = 35 gram 
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Jadi, massa kalsium oksida yang terbentuk adalah 35 gram, 

karena kalsium yang bereaksi  hanya 25 gram. 

 

4.8.3 

Menganalisis data 

hasil pecobaan 

menggunakan 

Hukum Dalton 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

berlakunya 

hukum dalton 

dalam senyawa 

yang berbeda 

C3 

15 Contoh pasangan senyawa yang memenuhi hukum Dalton 

adalah …. 

(A) NO2 dan SO2 

(B) FeS dan FeO 

(C) NaCl dan MgCl2 

(D) NO dan N2O3 

(E) PCl3 dan PH3 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Terbentuk dari unsur Cl yang sama 

(B) Terbentuk dari unsur P yang sama 

(C) Terbentuk dari unsur O yang sama 

(D) Terbentuk dari unsur N dan O yang sama 

(E) Terbentuk dari unsur Fe yang sama 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Hukum Dalton menyatakan bahwa 2 unsur yang 

membentuk lebih dari satu senyawa, jika massa salah satu 

unsur sama maka perbandingan unsur lainnya membentuk 

bilangan bulat sederhana. Berdasarkan pilihan jawaban 

Soal : D 

Alasan : D 
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yang tersedia, maka yang memenuhi hukum Dalton yaitu 

pilihan jawaban D karena terbentuk dari unsur N dan O 

yang sama. 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

perbandingan 

unsur B dalam 

senyawa I dan 

II pada sebuah 

praktikum. 

C3 

16 Pada sebuah praktikum, diketahui unsur A dan unsur B 

dapat membentuk dua macam senyawa. Senyawa I 

mengandung 25% unsur A, senyawa II mengandung 50% 

unsur A. Apabila kedua senyawa mengandung unsur A 

yang sama, maka perbandingan unsur B pada senyawa I 

dan II adalah .... 

(A) 2 : 1 

(B) 1 : 2 

(C) 2 : 3 

(D) 3 : 2 

(E) 3 : 1 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) 25 : 50 = 1 : 2 

(B) 50 : 25 = 2 : 1 

(C) 75 : 50 = 3 : 2 

(D) 50 : 75 = 2 : 3 

(E) 150 : 50 = 3 : 1 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Soal : E 

Alasan : E  
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Pembahasan : 

 Senyawa I Senyawa II 

Unsur A 25% 50% 

Unsur B 75% 50% 

Perbandingan unsur A dan unsur B pada senyawa I = 

25 : 75 = 50 : 150  

Perbandingan unsur A dan unsur B  pada senyawa II = 

50 : 50 = 50 : 50  

Jika unsur A dibuat sama, perbandingan unsur B dalam 

senyawa I dan II adalah 150 : 50 = 3 : 1 

 

4.8.4 

Menganalisis data 

hasil pecobaan 

menggunakan 

Hukum Gay 

Lussac 

Pesera didik 

dapat 

menunjukkan 

berlakunya 

hukum gay 

lussac  

C3 

17 Seorang peserta didik melakukan percobaan dan 

mendapatkan data percobaan sebagai berikut : 

H2(g) + Cl2(g) → 2HCl(g), perbandingan volume yang 

bereaksi adalah 1 : 1 : 2, percobaan lain  2NH3(g) → N2(g) 

+ 3H2(g), dan perbandingan gas gas yang bereaksi 2 : 1 : 3 

 

Berdasarkan data di atas, telah membuktikan berlakunya 

hukum .... 

(A) Hukum Kekekalan Massa 

(B) Hukum Perbandingan Volume 

(C) Hukum Kelipatan Berganda 

(D) Hukum Perbandingan Tetap 

(E) Hukum Avogadro 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

Soal : B 

Alasan : B 
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(A) Jumlah volume hasil reaksi sama dengan jumlah 

volume pereaksi 

(B) Perbandingan volume yang terlibat raksi sama 

dengan perbandingan koefisien reaksi 

(C) Jumlah volume yang bereaksi berbanding lurus 

dengan jumlah mol 

(D) Volume yang terlibat reaksi sama dengan jumlah 

koefisien reaksinya 

(E) Volume hasil reaksi tidak bergantung pada 

volume reaksi  

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5  6 

 

Pembahasan : 

1. H2(g) + Cl2(g) → 2HCl(g), perbandingan volume 

yang bereaksi adalah 1 : 1 : 2,  

2. 2NH3(g) → N2(g) + 3H2(g), dan perbandingan gas 

gas yang bereaksi 2 : 1 : 3 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan berlakunya 

hukum perbandingan volume, dikarenakan perbandingan 

volume yang terlibat reaksi sama dengan perbandingan 

koefisien reaksinya. Hal ini sesuai dengan bunyi hukum 

perbandingan volume, yaitu “Pada suhu dan tekanan yang 

sama, perbandingan volume sama dengan perbandingan 

koefisien reaksi” 

 



105 
 

 
 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

volume total 

hasil reeaksi 

berdasarkan 

perbandingan 

koefisien  

C3 

18 Berikut adalah reaksi pembakaran butena (C4H8) pada 

suhu 120o C 

C4H8(g) + 6O2(g) → 4CO2(g) + 4H2O(g) 

Jika 2 L gas butena dibakar, berapakah volume total gas 

hasil reaksi ? 

(A) 4L 

(B) 6L 

(C) 8L 

(D) 10L 

(E) 16L 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari 

koefisien gas oksigen 

(B) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari 

koefisien karbon dioksida 

(C) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari 

penjumlahan koefisien gas oksigen dan karbon 

dioksida 

(D) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari 

penjumlahan koefisien karbon dioksida dan air 

(E) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari 

perbandingan koefisien karbon dioksida dan air 

 

Seberapa yakin alasan kamu?  

Soal : E 

Alasan : E 



106 
 

 
 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Perbandingan koefisien = perbandingan volume 

C4H8(g) + 6O2(g) → 4CO2(g) + 4H2O(g) 

       1     :      6        :       4        :     4 

 

V CO2 = 
4

1
 𝑥 2 𝐿 = 8𝐿 

V H2O = 
4

1
 𝑥 2 𝐿 = 8𝐿 

Total volume = V CO2 + V H2O 

                       =      8L   +    8L 

                       =    16L 

Menurut hukum Gay Lussac, maka perbandingan volume 

gas-gas hasil reaksi yang dihitung pada suhu dan tekanan 

yang sama berupa bilangan bulat sederhana. Sehingga 

volume total gas hasil reaksi dapat ditentukan dari 

perbandingan koefisien karbon dioksida dan air yaitu 16L. 

  

4.8.5 

Menganalisis data 

hasil pecobaan 

menggunakan 

Hipotesis 

Avogadro 

Peserta didik 

dapat 

menunjukkan 

berlakunya 

hipotesis 

avogadro. 

C4 

19 Sebuah percobaan, diperoleh persamaan reaksi sebagai 

berikut: 

2H2S(g) + 3O2(g) → 2H2O(g) + 2SO2(g) 

Jika suhu dan tekanan sebelum reaksi sama, maka 

pernyataan berikut yang tidak benar adalah .... 

(A) Jika H2S yang bereaksi 20 gram, maka H2O yang 

dihasilkan adalah 20 gram 

(B) Jika H2S yang bereaksi 1L, maka volume gas 

hasil reaksi adalah 2L 

Soal : C 

Alasan : C 
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(C) Jika H2S yang bereaksi 3L, maka H2O yang 

dihasilkan adalah 3L 

(D) Jika jumlah molekul H2S adalah 6,02 x 1023 maka 

molekul SO2 adalah 6,02 x 1023 

(E) Jika O2 yang direaksikan 6 mol, makah H2O yang 

terbentuk adalah 4 mol 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Perbandingan koefisien menunjukkan 

perbandingan volume, mol, dan jumlah molekul 

(B) Jumlah molekul H2S yang bereaksi tidak sama 

dengan molekul SO2 yang dihasilkan 

(C) Perbandingan mol O2 dan H2O adalah 3 : 2 

(D) Massa H2S yang bereaksi sama dengan massa 

H2O yang dihasilkan 

(E) Perbandingan massa H2S dan SO2 adalah 1 : 1 

 

Seberapa yakin alasan kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Persamaan reaksi :  

2H2S(g) + 3O2(g) → 2H2O(g) + 2SO2(g) 
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Berdasarkan bunyi hipotesis avogadro “gas-gas yang 

volumenya sama, jika diukur pada suhu dan tekanan yang 

sama, akan memiliki jumlah molekul yang sama pula”. 

Maka, pernyataan yang tidak tepat menurut persamaan 

reaksi tersebut adalah jawaban C karena perbandingan 

koefisien menunjukkan perbandingan volume, mol, dan 

jumlah molekul bukan massa. 

  

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

volume gas 

berdasarkan 

hipotesis 

avogadro. 

C3 

20 Suatu tabung berisi gas O2 dan tabung lain berisi gas 

metana (CH4). Bila kedua gas itu ditimbang pada tekanan 

dan suhu yang sama, ternyata kedua gas mempunyai berat 

yang sama, maka .... 

(A) Volume gas O2 = volume gas  CH4 

(B) Volume gas CH4 = dua kali volume gas O2 

(C) Volume gas O2 = setengah kali gas CH4 

(D) Volume gas CH4 = setengah kali gas O2 

(E) Jumlah molekul gas O2 = jumlah molekul CH4 

 

Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Sesuai Hukum Perbandingan Tetap 

(B) Sesuai  Hukum Perbandingan Berganda 

(C) Sesuai  Hipotesis Avogadro  

(D) Sesuai Hukum Perbandingan Volume 

(E) Sesuai Hukum Kekekalan Massa 

Seberapa yakin alasan kamu? 

Soal : C 

Alasan : C 
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1 2 3 4 5 6 

 

Pembahasan : 

Sifat gas adalah menempati ruangan ke segala arah. Berat 

yang sama ketika ditimbang bukan berarti volumenya 

juga sama. Pada kasus ini berlaku hipotesis Avogadro 

dengan melakukan perbandingan. 

 
𝑉 𝐶𝐻4

𝑉 𝑂2
=  

𝑚𝑜𝑙 𝐶𝐻4

𝑚𝑜𝑙 𝑂2
 

 

𝑉 𝐶𝐻4

𝑉 𝑂2
=  

𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑀𝑟 𝐶𝐻4

𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑀𝑟 𝑂2

 

Asumsi massa sama 
𝑉 𝐶𝐻4

𝑉 𝑂2
=  

𝑀𝑟 𝐶𝐻4

𝑀𝑟 𝑂2
 

𝑉 𝐶𝐻4

𝑉 𝑂2
=  

32

16
 

𝑉 𝐶𝐻4

𝑉 𝑂2
=  

2

1
 

𝑉 𝑂2 =
1

2
 𝑉 𝐶𝐻4 

Jadi, sesuai dengan hipotesis Avogadro maka volume O2 = 

setengah kali volume CH4. 
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Lampiran 3: Lembar Hasil Validitas Isi 

ANGKET VALIDASI INSTRUMEN FOR-TIER DIAGNOSTIC TEST MATERI HUKUM DASAR KIMIA 

Judul Penelitian : Analisis Pemahaman Konsep Mengunakan Four-Tier Diagnostic Test Pada Materi Hukum Dasar Kimia 

Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Gambut 

Penyusun/NIM : Fifit Elly Dza Yahya/180101091073 

Instansi : Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin. 

 

A. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen tes pilihan ganda yang telah dibuat. 

Sayaucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK 
Nama Validator : Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si. 

NIP/NIDN : 199406162022031001 

Instansi : UIN Antasari Banjarmasin 

Tanggal Pengisian : 27 April 2022 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan menuliskan pada kolom 

penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan: 

5 = Sangat Baik
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4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran dan catatan pada bagian yang telah disediakan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (√) pada hasil akhir penilaian (kesimpulan). 

C. RUBRIK PENILAIAN 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi 1. Soal sesuai 
dengan indikator. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2.  Pilihan jawaban 

homogen  dan 
logis ditinjau dari 
segi materi. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3. Pokok soal hanya 
mempunyai satu 
jawaban benar. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Konstruksi 4. Pokok soal 

dirumuskan 
secara jelas dan 
tegas. 

4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 
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Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 5. Rumusan pokok 

soal dan pilihan 

jawaban berupa 
pernyataan yang 
diperlukan saja. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

6. Pokok soal tidak 

memberi petunjuk 
kearah jawaban 
benar. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7. Pokok soal tidak 

mengandung 

pernyataan negatif 
yang bersifat 
ganda. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8. Panjang rumusan 

pilihan jawaban 
harus relatif sama. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9. Pilihan jawaban 

tidak mengandung 

pernyataan 

“Semua  pilihan 

jawaban   di atas 

salah”,   atau 

“Semua  pilihan 

jawaban di atas 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Xxxxdddxxccznnn  

benar”.                     

10. Pilihan jawaban 

yang berbentuk 

angka    atau 

waktu  disusun 

berdasarkan 

urutan   besar 

kecilnya nilai 

angka tersebut 

atau sebaliknya. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11.  Gambar  dan 

tabel yang 

terdapat pada 

soal harus jelas 
dan berfungsi. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

12. Butir soal tidak 

bergantung pada 

jawaban soal 

sebelumnya. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

13. Setiap  soal 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 14. Tidak 
menggunakan 

bahasa

 yan

g berlaku 

setempat. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15. Soal 

menggunakan 
bahasa yang 
komunikatif. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

16. Pilihan jawaban 
tidak mengulang 

kata atau frase 
yang bukan 

merupakan satu 
kesatuan 

pengertian. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

 Skor 79 80 79 79 79 80 79 79 80 80 79 79 79 80 80 79 80 80 79 80 

Total Skor 1.589 
 

Kriteria Perhitungan Skor: 
 

0% - 20% = sangat tidak valid 

21% - 40% = kurang valid 

41% - 60% = cukup valid 
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61% - 80% = valid 

81% - 100% = sangat valid 

 
D. CATATAN 

Bedakan antara oksigen dengan gas oksigen, kalau oksigen = O, kalau gas oksigen = O2, Jadi kalau ada reaksi pakai oksigen, 

pakainya O aja, kalau gas oksigen baru O2. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan instrumen tes pilihan ganda ini dinyatakan: 
 

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi √ 

Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Banjarmasin, 27 April 2022 

Validator 

 

 
(Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si.) 
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ANGKET VALIDASI INSTRUMEN FOR-TIER DIAGNOSTIC TEST MATERI HUKUM DASAR KIMIA 

Judul Penelitian : Analisis Pemahaman Konsep Mengunakan Four-Tier Diagnostic Test Pada Materi Hukum Dasar Kimia Peserta 

Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Gambut 

Penyusun/NIM : Fifit Elly Dza Yahya/180101091073 

Instansi : Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin. 

A. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen tes pilihan ganda yang telah dibuat. 

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK  

Nama Validator : Siska Oktapianti, S.Pd.Si., M.Sc 

NIP/NIDN : 198707272018012001 

Instansi : FTK 

Tanggal Pengisian : 21 April 2022 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan menuliskan pada kolom penilaian 

yang   sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan: 

5 = Sangat Baik 
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4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran dan catatan pada bagian yang telah disediakan. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (√) pada hasil akhir penilaian (kesimpulan). 

C. RUBRIK PENILAIAN 
 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi 1. Soal sesuai 
dengan indikator. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Pilihan jawaban 

homogen dan 

logis ditinjau dari 
segi materi. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Pokok soal hanya 

mempunyai satu 
jawaban benar. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Konstruksi 4. Pokok soal 

dirumuskan 

secara jelas dan 
tegas. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 5. Rumusan pokok 

soal dan pilihan 

jawaban berupa 

pernyataan yang 
diperlukan saja. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. Pokok soal tidak 

memberi petunjuk 

kearah jawaban 
benar. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7. Pokok soal tidak 

mengandung 

pernyataan negatif 

yang bersifat 
ganda. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8. Panjang rumusan 

pilihan jawaban 
harus relatif sama. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9. Pilihan jawaban 

tidak mengandung 

pernyataan 

“Semua  pilihan 

jawaban di atas 

salah”,   atau 

“Semua  pilihan 

jawaban di atas 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Aspek yang  

     dinilai 

 

 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

benar”.                     

10. Pilihan jawaban 

yang berbentuk 

angka    atau 

waktu  disusun 

berdasarkan 

urutan   besar 

kecilnya nilai 

angka tersebut 

atau sebaliknya. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11. Gambar dan  

tabel yang 

terdapat pada 

soal harus jelas 

dan berfungsi. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12. Butir soal tidak 

bergantung pada 

jawaban soal 

sebelumnya. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

13. Setiap  soal 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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 Aspek yang  

     dinilai  

 

 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

14. Tidak 

menggunakan 

bahasa yang 

berlaku 

setempat. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15. Soal 

menggunakan 

bahasa yang 
komunikatif. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16. Pilihan jawaban 

tidak mengulang 

kata atau frase 

yang bukan 

merupakan satu 

kesatuan 
pengertian. 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Skor 64 64 64 48 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Total Skor 1.264 

 

Kriteria Perhitungan Skor: 

0% - 20% = sangat tidak valid 

21% - 40% = kurang valid 
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41% - 60% = cukup valid 

61% - 80% = valid 

81% - 100% = sangat valid 

 

D. CATATAN 

a) Utk soal no. 4 itu levelnya C4 kan? Indikatornya jangan sama dengan C3(menentukan) pada soal nomor 

lain , sesuaikan dengan kata operasional  nya!perhatikan spasi juga. 

b) Seberapa yakin jawaban kamu? 1 2 3 4 5 6( perlu dijelaskan maksud  angka itu apa, misal 1 berarti tidak 

yakin dll. 

c) Angket validasi ini seharusnya dikirim dalam bentuk word agar bisa langsung diketik sehingga ibu g 

susah susah convert pdf to word. 
 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan instrumen tes pilihan ganda ini dinyatakan: 
 

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi V 

Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Banjarmasin., 21 April  2022 

Validator 

 

 
Siska Oktapianti S.Pd.Si,M.Sc
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ANGKET VALIDASI INSTRUMEN FOR-TIER DIAGNOSTIC TEST MATERI HUKUM DASAR KIMIA 

Judul Penelitian : Analisis Pemahaman Konsep Mengunakan Four-Tier Diagnostic Test Pada Materi Hukum Dasar Kimia Peserta 

Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Gambut 

Penyusun/NIM : Fifit Elly Dza Yahya/180101091073 

Instansi : Tadris Kimia FTK UIN Antasari Banjarmasin. 

A. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen tes pilihan ganda yang telah dibuat. 

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK  

Nama Validator  : Laila Sopia, S.Pd  

NIP/NIDN  : 19731116 200501 2004 

Instansi  : SMA NEGERI 1 GAMBUT 

Tanggal Pengisian  : 19 April 2022 

a. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan menuliskan pada kolom penilaian 

yang   sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan: 

5 = Sangat Baik 
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4 = Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Kurang Baik 

1 = Tidak Baik 

b. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran dan catatan pada bagian yang telah disediakan. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda (√) pada hasil akhir penilaian (kesimpulan). 

 

C. RUBRIK PENILAIAN 

Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Materi 1. Soal sesuai 
dengan indikator. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2. Pilihan jawaban 

homogen dan 

logis ditinjau dari 
segi materi. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3. Pokok soal hanya 

mempunyai satu 
jawaban benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Konstruksi 4. Pokok soal 

dirumuskan 

secara jelas dan 
tegas. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Aspek yang 

dinilai 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 5. Rumusan pokok 

soal dan pilihan 

jawaban berupa 

pernyataan yang 
diperlukan saja. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. Pokok soal tidak 

memberi petunjuk 

kearah jawaban 
benar. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7. Pokok soal tidak 

mengandung 

pernyataan negatif 

yang bersifat 
ganda. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8. Panjang rumusan 

pilihan jawaban 
harus relatif sama. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9. Pilihan jawaban 

tidak mengandung 

pernyataan 

“Semua  pilihan 

jawaban di atas 

salah”,   atau 

“Semua  pilihan 

jawaban di atas 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Aspek yang  

     dinilai 

 

 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

benar”.                     

10. Pilihan jawaban 

yang berbentuk 

angka    atau 

waktu  disusun 

berdasarkan 

urutan   besar 

kecilnya nilai 

angka tersebut 

atau sebaliknya. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11. Gambar dan tabel

 yang 

terdapat pada 

soal harus jelas 

dan berfungsi. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12. Butir soal tidak 

bergantung pada 

jawaban soal 

sebelumnya. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

13. Setiap  soal 

menggunakan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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 Aspek yang  

     dinilai  

 

 

 

Indikator 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

14. Tidak 

menggunakan 

bahasa yang 

berlaku 

setempat. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15. Soal 

menggunakan 

bahasa yang 
komunikatif. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

16. Pilihan jawaban 

tidak mengulang 

kata atau frase 

yang bukan 

merupakan satu 

kesatuan 
pengertian. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Total Skor 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 

Rata-rata Skor 1.280 

 

Kriteria Perhitungan Skor: 

0% - 20% = sangat tidak valid 

21% - 40% = kurang valid 
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41% - 60% = cukup valid 

61% - 80% = valid 

81% - 100% = sangat valid 

 

D. CATATAN 
………………………………………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan instrumen tes pilihan ganda ini dinyatakan: 
Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi V 

Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Banjarmasin., 19 April  2022 

Validator 

 

 
 

Laila Sopia, S.Pd 
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Lampiran 4 Data Uji  Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 5 Hasil Validitas 
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133 
 

 
 

 



134 
 

 
 

 



135 
 

 
 

 



136 
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Lampiran 6 Hasil Reliabilitas 
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Lampiran 7 Lembar Soal Peserta Didik 

LEMBAR SOAL MATERI HUKUM DASAR KIMIA BENTUK 

FOUR-TIER DIAGNOSTIC TES 

Petunjuk : 

• Pada tingkat pertama berupa soal dan jawaban, berilah tanda (X) pada 

pilihan jawaban A, B, C, D, atau E yang menurut anda benar pada 

lembar jawaban yang telah disediakan. 

• Pada tingkat kedua berupa tingkat keyakinan anda dalam memberikan 

jawaban pada tingkat pertama, berilah tanda (X) pada pilihan 

tingkatan 1, 2, 3, 4, 5, atau 6 pada lembar yang telah disediakan. 

• Pada tingkat ketiga berupa alasan atas jawaban anda pada tingkat 

pertama, berilah tanda (X) pada pilihan jawaban A, B, C, D, atau E 

yang menurut anda merupakan alasan yang tepat untuk jawaban anda 

pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

• Pada tingkat keempat berupa tingkat keyakinan anda dalam 

memberikan alasan pada tingkat ketiga, berilah tanda (X) pada pilihan 

tingkatan 1, 2, 3, 4, 5, atau 6 pada lembar yang telah disediakan. 

• Tingkatan keyakinan berupa skala bertingkat dengan keterangan : 

o 1 = hanya menebak 

o 2 = sangat tidak yakin 

o 3 = tidak yakin 

o 4 = yakin 

o 5 = sangat yakin 

o 6 = sangat yakin sekali 
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1.1 Perhatikan gambar berikut: 

Sumber : https://images.app.goo.gl/AkMAwzEbS6qoKok3A  

 

 

Sebuah kaki tabung berbentuk Y terbalik berisi serbuk pualam CaCO3, 

sedang yang satu lagi berisi larutan HCl. Berat tabung beserta isinya 80 g. 

Tabung dimiringkan hingga larutan HCl tumpah ke sisi yang berisi serbuk 

CaCO3. Setelah bereaksi tabung beserta isinya ditimbang kembali. Massa 

tabung beserta isinya sekarang .... 

(A) Tidak dapat dihitung 

(B) Sama dengan 80 g 

(C) Lebih dari 80 g 

(D) Kurang dari 80 g 

(E) Berkurang setengahnya 

 

1.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

1.3 Alasan yang tetap untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa zat berkurang karena adanya penguapan zat 

(B) Massa sebelum dan sesudah reaksi sama 

(C) Massa zat bertambah karena terjadi reaksi 

(D) Terjadi reaksi yang menyebabkan massa zat berkurang 

(E) Massa yang bereaksi tidak diketahui 

1.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

2.1 Reaksi pembakaran 6,5 gram logam seng (Zn) yang menghasilkan 8,1 gram  

seng oksida (ZnO) memerlukan oksigen (O2) sebanyak ... gram. 

(A) 1,6 

(B) 3,2 

(C) 6,5 

(D) 8,1 

https://images.app.goo.gl/AkMAwzEbS6qoKok3A
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(E) 14,6 

 

2.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

2.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa oksigen merupakan pengurangan dari massa seng oksida dan 

logam seng 

(B) Massa oksigen merupakan penjumlahan dari massa seng oksida dan 

logam seng 

(C) Massa oksigen sama dengan massa logam seng  

(D) Massa oksigen sama dengan massa seng oksida 

(E) Massa oksigen merupakan 2 kali pengurangan massa seng oksida 

logam seng 

 

2.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

3.1 Karbon sebanyak 6 gram direaksikan dengan oksigen sebanyak 16 

menghasilkan 22 gram karbon dioksida. Apabila 20 gram karbon 

direaksikan dengan 32 oksigen, akan terbentuk karbon dioksida sebanyak 

.... 

(A) 11 gram 

(B) 12 gram 

(C) 22 gram 

(D) 44 gram 

(E) 52 gram 

 

3.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

3.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa karbon dioksida yang terbentuk sama dengan massa reaksi 

sebelumnya 
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(B) Massa karbon dioksida yang terbentuk hasil dari penjumlahan massa 

karbon dan massa oksigen 

(C) Massa karbon dioksida yang terbentuk berdasarkan nilai 

perbandingan karbon dan oksigen 

(D) Massa karbon dioksida yang terbentuk berdasarkan nilai 

perbandingan karbon dioksida dengan oksigen 

(E) Massa karbon dioksida yang terbentuk sama dengan nilai 

perbandingannya   

 

3.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

4.1 Unsur X dan Y membentuk dua jenis senyawa. Massa X pada senyawa I 

sebesar 40% dan massa Y pada senyawa II sebesar 80%. Jika massa Y sama, 

perbandingan massa X dalam senyawa I dan II yaitu .... 

(A) 1 : 3 

(B) 2 : 1 

(C) 3 : 8 

(D) 3 : 4 

(E) 8 : 3 

 

4.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

4.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Perbandingan unsur X ditentukan dari persentase Y 

(B) Perbandingan unsur X ditentukan dari persentase massa X pada 

senyawa I dan II 

(C) Perbandingan unsur X ditentukan dari selisi persentase X dan Y pada 

kedua senyawa 

(D) Perbandingan unsur X berbanding terbalik dengan unsur Y 

(E) Perbandingan unsur X ditentukan dari massa unsur Y 

 

4.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 



142 
 

 
 

5.1 Karbon dan hidrogen dapat membentuk 4 jenis senyawa yaitu CH4, C2H6, 

C2H4, dan C2H2. Apabila massa karbon dalam keempat senyawa itu sama 

(12 gram), perbandingan massa hidrogen dalam keempat senyawa tersebut 

yaitu .... 

(A) 4 : 6 : 4 : 2 

(B) 4 : 3 : 2 : 1 

(C) 2 : 1 : 1 : 1 

(D) 2 : 3 : 2 : 1 

(E) 1 : 2 : 2 : 2 

 

5.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

5.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Perbandingan massa hidrogen dapat ditentukan berdasarkan massa 

karbon 

(B) Perbandingan massa hidrogen dalam beberapa senyawa merupakan 

bilangan bulat sederhana 

(C) Perbandingan massa hidrogen dapat ditentukan berdasarkan jumlah 

hidrogen di dalam senyawa 

(D) Perbandingan hidrogen pada setiap senyawa dapat di tentukan 

berdasarkan jumlah mol-mol tiap senyawa 

(E) Perbandingan massa oksigen selalu tetap 

 

5.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

6.1 Berdasarkan persamaan reaksi : 

N2(g)  + 3H2(g)  → 2NH3(g) 

Volume nitrogen yang direaksikan dengan 6 liter hidrogen (pada suhu dan 

tekanan yang sama) untuk membentuk amonia, sebanyak .... 

(A) 18 L 

(B) 9 L  

(C) 6 L 

(D) 3 L 
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(E) 2 L 

 

6.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

6.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Volume nitrogen yang direaksikan sama dengan volume hidrogen 

(B) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan perbandingan hidrogen dan 

nitrogen 

(C) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan perbandingan hidrogen dan 

amonia 

(D) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan perbandingan nitrogen dan 

amonia 

(E) Volume nitrogen ditentukan berdasarkan perbandingan nitrogen dan 

hidrogen  

 

6.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

7.1 Suatu senyawa hidrokarbon tepat bereaksi dengan 10L O2 dan menghasilkan 

6L CO2 berdasarkan persamaan berikut: 

xCnH2n+2(g) + 5O2(g) → 3CO2(g) + 4H2O(g) 

Pernyataan berikut yang benar adalah volume .... 

(A) Hidrokarbon adalah 2L 

(B) Hidrokarbon adalah 4L 

(C) Gas hasil reaksi adalah 7L 

(D) Hidrokarbon adalah 8L 

(E) Gas hasil reaksi adalah 12L 

 

7.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

7.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 



144 
 

 
 

(A) Perbandingan koefisien sama dengan perbandingan volume 

(B) Jumlah koefisien sebelum reaksi dan setelah reaksi sama 

(C) Perbandingan volume reaksi diatas adalah 2 : 5 : 3 : 4 

(D) Jumlah volume sebelum reaksi dan setelah reaksi sama 

(E) Perbandingan volume sama dengan perbandingan massa 

 

7.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

8.1 Hipotesis Avogadro dapat disimpulkan melalui persamaan .... 

(A) 
𝑣1

𝑛1
=

𝑉2

𝑛2
 

(B) 
𝑃1

𝑇1
=

𝑃2

𝑇2
  

(C) PV = nRT 

(D) P1V1 = P2V2  

(E) 
𝑣1

𝑇1
=

𝑣2

𝑇2
  

 

8.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

8.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Gas-gas yang volumenya sama, jikadiukur pada suhu dan tekanan 

yang sama, akan memiliki jumlah molekul yang sama pula 

(B) Pada sejumlah gas tertentu, ketika gas memiliki suhu konstan, maka 

tekanan gas berbanding terbalik dengan volume gasnya 

(C) Ketika volume gas yang berada pada ruang tertutup dijaga konstan, 

maka tekanan gas berbanding lurus dengan suhu mutlaknya 

(D) Ketika tekanan berada pada keadaan konstan, maka volume gas akan 

berbanding lurus dengan suhunya 

(E) Ketika tekanan dan volume berbanding terbalik dengan suhu, maka 

keadaan tersebut dinyatakan konstan 

 

8.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 
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9.1 Pada pembakaran sempurna 1 liter gas CxHy (T,P) dihabiskan 3 liter gas 

oksigen (T.P) dan dihasilkan 2 liter gas karbon dioksida (T.P). 

CxHy(g) + O2(g) → CO2(g) + H2O(g)      (belum setara) 

Rumus molekul gas CxHy tersebut adalah .... 

(A) CH4 

(B) C2H2 

(C) C2H4  

(D) C3H6 

(E) C3H8 

 

9.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

9.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Rumus molekul senyawa sama dengan perbandingan koefisien reaksi 

(B) Rumus molekul senyawa sama dengan volume yang bereaksi 

(C) Rumus molekul senyawa ditentukan berdasarkan volume gas yang 

bereaksi 

(D) Rumus molekul senyawa sama dengan perbandingan mol 

(E) Rumus molekul senyawa sama dengan atom-atom pada hasil reaksi 

 

9.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

10.1 Pada sebuah percobaan, sebanyak 0,4 gram gas hidrogen dan 19 gram 

magnesium klorida akan terbentuk, jika 4,8 gram magnesium direaksikan 

dengan asam klorida sebanyak .... 

(A) 4,4 gram 

(B) 5,2 gram 

(C) 14,6 gram 

(D) 18,6 gram 

(E) 23,8 gram 
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10.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

10.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Massa asam klorida merupakan hasil penjumlahan dari magnesium 

klorida dengan magnesium 

(B) Massa asam klorida merupakan hasil pengurangan dari magnesium 

klorida dengan gas hidrogen 

(C) Massa asam klorida merupakan hasil pengurangan magnesium klorida 

dan gas hidrogen dengan magnesium 

(D) Massa asam klorida merupakan hasil penjumlahan dari magnesium 

dengan gas hidrogen 

(E) Massa asam klorida merupakan hasil pengurangan dari magnesium 

dengan gas hidrogen 

 

10.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

11.1 Tabel berikut menunjukkan hasil eksperimen reaksi pembentukan 

magnesium oksida (MgO). (Ar Mg = 24; O = 16) 

Percobaan 
Massa Mg 

(gram) 

Massa O 

(gram) 

Massa MgO 

(gram) 

1 0,72 0,48 ... 

2 2, 16 ... 2,8 

3 ... 1,92 6,24 

Berdasarkan Hukum Proust, maka pernyataan yang paling tepat adalah .... 

(A) Massa Mg pada percobaan 3 adalah 4,32 gram 

(B) Massa oksigen pada percobaan 2 adalah 1,44 gram 

(C) Massa MgO pada percobaan 1 adalah 1,2 gram 

(D) Perbandingan massa Mg dan massa O adalah 3:2 

(E) Massa oksigen pada percobaan 2 adalah 0,64 gram 
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11.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

11.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Jumlah massa hasil reaksi adalah penjumlahan zat-zat sebelum reaksi 

(B) Massa oksigen  merupakan hasil pengurangan dari massa magnesium 

oksida dengan massa magnesium 

(C) Karena massa Mg pada percobaan 2 tiga kali lipat dari percobaan 1, 

maka dibutuhkan massa oksigen tiga kali lipat  

(D) Perbandingan massa Mg dan massa O ditentukan dari masing-masing 

Ar dalam senyawa 

(E) Berdasarkan perbandingannya, massa oksigen pada percobaan 3 

empat kali lipat dari percobaan 1, maka massa magnesium pada 

percobaan 3 enam kali lipat dari percobaan 1 

 

11.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

12.1 Perbandingan massa kalsium dan massa oksigen dalam kalsium oksida 

adalah 5 : 2. Jika 40 gram kalsium direaksikan dengan 10 gram oksigen, 

maka massa kalsium oksida yang terbentuk adalah ... (Ar O = 16, Ca = 40). 

(A) 56 gram 

(B) 50 gram 

(C) 48 gram 

(D) 35 gram 

(E) 25 gram 

 

12.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

12.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Sesuai hukum lavoiser, maka kalsium oksida yang dihasilkan adalah 

50 gram 

(B) Massa kalsium oksida adalah 40 gram dan massa oksigen adalah 8 

gram, maka massa kalsium oksida adalah 48 gram 
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(C) Ar Ca = 40 dan Ar O = 16 sehingga hasilnya adalah 56 gram 

(D) Kalsium yang bereaksi hanya 25 gram, sehingga massa kalsum oksida 

35 gram 

(E) Massa kalsium yang bereaksi hanya 15 gram sehingga massa kalsium 

oksida 25 gram 

 

12.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

13.1 Contoh pasangan senyawa yang memenuhi hukum Dalton adalah …. 

(A) NO2 dan SO2 

(B) FeS dan FeO 

(C) NaCl dan MgCl2 

(D) NO dan N2O3 

(E) PCl3 dan PH3 

 

13.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

13.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Terbentuk dari unsur Cl yang sama 

(B) Terbentuk dari unsur P yang sama 

(C) Terbentuk dari unsur O yang sama 

(D) Terbentuk dari unsur N dan O yang sama 

(E) Terbentuk dari unsur Fe yang sama 

 

13.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

14.1 Pada sebuah praktikum, diketahui unsur A dan unsur B dapat membentuk 

dua macam senyawa. Senyawa I mengandung 25% unsur A, senyawa II 

mengandung 50% unsur A. Apabila kedua senyawa mengandung unsur A 

yang sama, maka perbandingan unsur B pada senyawa I dan II adalah .... 

(A) 2 : 1 
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(B) 1 : 2 

(C) 2 : 3 

(D) 3 : 2 

(E) 3 : 1 

 

14.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

14.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) 25 : 50 = 1 : 2 

(B) 50 : 25 = 2 : 1 

(C) 75 : 50 = 3 : 2 

(D) 50 : 75 = 2 : 3 

(E) 150 : 50 = 3 : 1 

 

14.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

15.1 Berikut adalah reaksi pembakaran butena (C4H8) pada suhu 120o C 

C4H8(g) + 6O2(g) → 4CO2(g) + 4H2O(g) 

Jika 2 L gas butena dibakar, berapakah volume total gas hasil reaksi ? 

(A) 4L 

(B) 6L 

(C) 8L 

(D) 10L 

(E) 16L 

 

15.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 
 

15.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari koefisien gas oksigen 
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(B) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari koefisien karbon 

dioksida 

(C) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari penjumlahan koefisien 

gas oksigen dan karbon dioksida 

(D) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari penjumlahan koefisien 

karbon dioksida dan air 

(E) Volume total gas hasil reaksi ditentukan dari perbandingan koefisien 

karbon dioksida dan air 

 

15.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

16.1 Suatu tabung berisi gas O2 dan tabung lain berisi gas metana (CH4). Bila 

kedua gas itu ditimbang pada tekanan dan suhu yang sama, ternyata kedua 

gas mempunyai berat yang sama, maka .... 

(A) Volume gas O2 = volume gas  CH4 

(B) Volume gas CH4 = dua kali volume gas O2 

(C) Volume gas O2 = setengah kali gas CH4 

(D) Volume gas CH4 = setengah kali gas O2 

(E) Jumlah molekul gas O2 = jumlah molekul CH4 

 

16.2 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 

16.3 Alasan yang tepat untuk jawaban anda adalah .... 

(A) Sesuai Hukum Perbandingan Tetap 

(B) Sesuai  Hukum Perbandingan Berganda 

(C) Sesuai  Hipotesis Avogadro  

(D) Sesuai Hukum Perbandingan Volume 

(E) Sesuai Hukum Kekekalan Massa 

 

16.4 Seberapa yakin jawaban kamu? 

1 2 3 4 5 6 

 



151 
 

 
 

Lampiran 8 Lembar Jawaban Peserta Didik 

LEMBAR JAWABAN PESERTA DIDIK MATERI HUKUM 

DASAR KIMIA BENTUK FOUR - TIER DIAGNOSTIC TEST 

Nama : ......................................... 

Kelas : ......................................... 

Isilah lembar jawan sesuai dengan petunjuk pada lembar soal ! 

1.1 A B C D E 2.1 A B C D E 

1.2 1 2 3 4 5 6 2.2 1 2 3 4 5 6 

1.3 A B C D E 2.3 A B C D E 

1.4 1 2 3 4 5 6 2.4 1 2 3 4 5 6 

3.1 A B C D E 4.1 A B C D E 

3.2 1 2 3 4 5 6 4.2 1 2 3 4 5 6 

3.3 A B C D E 4.3 A B C D E 

3.4 1 2 3 4 5 6 4.4 1 2 3 4 5 6 

5.1 A B C D E 6.1 A B C D E 

5.2 1 2 3 4 5 6 6.2 1 2 3 4 5 6 

5.3 A B C D E 6.3 A B C D E 

5.4 1 2 3 4 5 6 6.4 1 2 3 4 5 6 

7.1 A B C D E 8.1 A B C D E 

7.2 1 2 3 4 5 6 8.2 1 2 3 4 5 6 

7.3 A B C D E 8.3 A B C D E 

7.4 1 2 3 4 5 6 8.4 1 2 3 4 5 6 

9.1 A B C D E 10.1 A B C D E 

9.2 1 2 3 4 5 6 10.2 1 2 3 4 5 6 

9.3 A B C D E 10.3 A B C D E 

9.4 1 2 3 4 5 6 10.4 1 2 3 4 5 6 

11.1 A B C D E 12.1 A B C D E 

11.2 1 2 3 4 5 6 12.2 1 2 3 4 5 6 

11.3 A B C D E 12.3 A B C D E 

11.4 1 2 3 4 5 6 12.4 1 2 3 4 5 6 
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13.1 A B C D E 14.1 A B C D E 

13.2 1 2 3 4 5 6 14.2 1 2 3 4 5 6 

13.3 A B C D E 14.3 A B C D E 

13.4 1 2 3 4 5 6 14.4 1 2 3 4 5 6 

15.1 A B C D E 16.1 A B C D E 

15.2 1 2 3 4 5 6 16.2 1 2 3 4 5 6 

15.3 A B C D E 16.3 A B C D E 

15.4 1 2 3 4 5 6 16.4 1 2 3 4 5 6 
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Lampiran 9 Data Hasil Jawaban Peserta didik 

Peserta 

Didik 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 MS TPK MS MS MS MS MS TPK TPK TPK MS TPK PK MS TPK TPK 

2 PK TPK TPK TPK TPK MS MS PK PK MS TPK MS TPK TPK TPK TPK 

3 MS MS MS TPK PK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK PK MS MS MS 

4 MS TPK TPK MS TPK MS MS MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

5 TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

6 TPK PK MS TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

7 TPK PK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

8 MS TPK MS MS TPK PK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

9 MS MS MS MS MS MS MS MS TPK MS MS MS MS MS MS MS 

10 MS MS MS MS MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK 

11 TPK TPK MS TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK 

12 TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK MS TPK TPK MS TPK TPK MS 

13 PK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS MS TPK TPK MS TPK TPK TPK 

14 TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK MS 

15 MS PK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK MS MS TPK TPK MS 

16 TPK TPK TPK MS TPK TPK MS TPK TPK MS MS MS TPK TPK TPK MS 

17 TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK 

18 TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

19 PK MS TPK MS TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

20 TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 
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21 PK MS MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS MS TPK TPK TPK TPK TPK 

22 TPK MS MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS PK MS TPK MS 

23 PK TPK MS MS TPK MS MS MS TPK MS MS MS TPK TPK TPK TPK 

24 PK MS MS TPK TPK MS MS MS TPK MS MS TPK TPK MS TPK TPK 

25 PK TPK TPK TPK TPK TPK TPK PK TPK TPK MS TPK PK PK TPK TPK 

26 PK MS MS TPK PK MS MS TPK TPK MS MS MS MS MS MS MS 

27 PK MS MS MS PK MS MS MS MS MS MS MS TPK MS MS MS 

28 PK MS MS TPK MS MS TPK TPK MS MS TPK MS TPK MS TPK MS 

29 PK MS MS MS PK MS MS MS MS MS TPK MS MS MS MS MS 

30 PK MS MS MS PK MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

31 PK MS MS MS TPK MS MS MS TPK MS MS TPK MS MS MS TPK 

32 PK PK MS MS TPK MS TPK TPK MS MS TPK MS TPK MS TPK MS 

33 PK PK MS TPK TPK MS TPK TPK MS MS TPK MS MS MS TPK MS 

34 PK MS MS MS TPK MS TPK MS TPK MS MS MS TPK MS TPK PK 

35 MS TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK PK TPK MS TPK TPK MS TPK 

36 MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS MS 

37 MS MS MS MS TPK MS TPK TPK MS MS MS MS MS MS TPK MS 

38 PK MS MS MS TPK MS TPK TPK MS MS TPK MS TPK MS TPK MS 

39 TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK MS TPK MS TPK MS 

40 PK MS TPK MS TPK MS TPK MS TPK MS TPK MS TPK MS TPK MS 

41 PK MS MS MS MS MS TPK TPK MS MS TPK MS TPK MS TPK MS 

42 PK MS MS TPK PK MS MS PK MS MS TPK TPK TPK MS MS MS 

43 PK MS MS MS TPK MS TPK MS TPK TPK MS MS TPK MS TPK TPK 

44 PK PK TPK TPK TPK TPK TPK PK PK MS TPK MS PK MS TPK PK 
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45 TPK MS MS MS PK MS MS PK MS TPK MS MS TPK PK TPK MS 

46 PK PK MS MS MS TPK TPK MS TPK TPK PK TPK TPK TPK TPK TPK 

47 PK TPK MS MS MS TPK TPK TPK TPK TPK PK TPK TPK TPK TPK TPK 

48 PK MS TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK PK 

49 PK PK TPK TPK TPK MS TPK PK PK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

50 PK PK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

51 MS PK MS MS MS MS MS MS TPK TPK MS MS MS MS MS MS 

52 MS PK MS MS MS MS MS MS TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK MS 

53 PK MS TPK MS MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK PK 

54 PK TPK MS MS TPK TPK MS TPK MS TPK TPK MS TPK TPK TPK MS 

55 TPK PK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK MS 

56 PK PK PK TPK MS TPK MS TPK MS TPK TPK MS TPK TPK TPK MS 

57 PK TPK PK TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK 

58 PK MS MS MS MS MS MS MS MS MS TPK MS PK MS MS MS 

59 TPK PK TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS PK PK TPK PK MS TPK TPK 

60 PK MS PK TPK TPK TPK TPK TPK PK TPK PK TPK TPK TPK TPK TPK 

61 PK MS MS TPK TPK TPK TPK TPK PK TPK TPK TPK PK TPK TPK TPK 

62 TPK PK MS TPK TPK TPK PK TPK PK TPK TPK TPK MS TPK TPK TPK 

63 PK PK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK MS PK TPK TPK TPK MS MS 

64 TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK PK TPK TPK PK MS TPK TPK MS MS 

65 PK PK MS MS TPK MS MS TPK MS TPK TPK TPK TPK TPK TPK TPK 

66 MS MS TPK TPK MS TPK TPK TPK TPK MS TPK MS MS TPK MS TPK 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

PK = 

36 

PK = 

17 

PK = 

3 

PK = 

0 

PK = 

7 

PK = 

1 

PK = 

1 

PK = 

7 

PK = 

5 

PK = 

2 

PK = 

6 

PK = 

1 

PK = 

8 

PK = 

2 

PK = 

0 

PK = 

4 

TPK 

= 17 

TPK 

= 19 

TPK 

= 23 

TPK 

= 36 

TPK 

= 44 

TPK 

= 34 

TPK 

= 43 

TPK 

= 41 

TPK 

= 41 

TPK 

= 34 

TPK 

= 44 

TPK 

= 31 

TPK 

= 44 

TPK 

= 38 

TPK 

= 50 

TPK 

= 32 

MS = 

13 

MS = 

30 

MS = 

40 

MS 

=30 

MS = 

15 

MS = 

31 

MS = 

22 

MS = 

18 

MS = 

20 

MS = 

30 

MS = 

16 

MS = 

34 

MS = 

14 

MS = 

26 

MS = 

16 

MS = 

30 
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Lampiran 10 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

Indikator No Pertanyaan Jawaban 

Peserta Didik 

Buku yang 

digunakan 

1 Apakah anda mempunyai buku paket 

kimia ? 

 

2 Apakah buku yang digunakan mudah 

untuk dipahami ? 

 

3 Apakah guru menggunakan buku yang 

sama dalam proses pembelajaran di 

kelas ? 

 

Guru 4 Metode apa yang diterapkan oleh guru 

dalam pembelajaran di kelas ? 

 

5 Apakah guru pernah memberikan 

tugas ketika berhalangan untuk 

mengajar ? 

 

6 Apakah guru melakukan pembahasan 

terhadap tugas yang diberikan ? 

 

Minat peserta 

didik dalam 

belajar kimia 

7 Apakah anda menyukai pelajaran 

kimia ? 

 

8 Menurut anda, apakah pelajaran kimia 

itu sulit ? 

 

9 Apakah anda mengulang kembali 

pelajaran yang diperoleh di kelas ? 

 

10 Apakah ada rasa malu atau takut untuk 

bertanya apabila terdapat materi yang 

kurang dipahami ? 

 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam materi 

hukum dasar 

kimia 

11 Menurut anda, apakah materi hukum 

dasar kimia mudah untuk dipahami ? 

 

12 Apa yang menyebabkan anda merasa 

kesulitan dalam memahami materi 

hukum dasar kimia ? 
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13 Apakah anda memiliki kelompok 

belajar ? 

 

14 Bagaimana cara anda belajar materi 

hukum dasar kimia? 

 

Pengalaman 

peserta didik 

dalam 

menjawab 

soal jenis 

Four-Tier 

Test 

15 Apakah anda pernah mendapatkan 

soal berjenis Four-Tier Test 

sebelumnya ? 

 

16 Apa pendapat anda mengenai jenis 

soal Four-Tier Test ini ? 

 

17 Apakah jenis Four-Tier Test dapat 

membantu anda dalam memahami 

konsep hukum dasar kimia ? 

 

 

Sumber : Siti Norah (2021) Analisis Kesalahan Konsep Rumus Kimia, Tata Nama 

Dan Persamaan Reaksi Menggunakan Four-Tier Multiple Choice 

Diagnostic Test. Skripsi, Tarbiyah  dan Keguruan ( dengan modifikasi) 
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Lampiran 11. Hasil Validasi Pedoman Wawancara 

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Validator 

Nama Validator : Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si. 

NIP/NIDN : 199406162022031001 

Instansi : UIN Antasari Banjarmasin 

 Tanggal Pengisian : 27 April 2022 

B. Petunjuk Pengisian Validasi 

Lembar penilaian ini berfungsi untuk mengumpulkaninformasi tentang instrumen validitas yang akan digunakan 

dalam menilai pedoman wawancara penelitian yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Mengunakan Four-Tier 

Diagnostic Test Pada Materi Hukum Dasar Kimia Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Gambut” dengan petunjuk penilaian 

sebagai berikut : 

1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberikan checklist ( ) pada kolom yang telah 

disesuaikan dengan kriteria: 

Sangat sesuai 4 

Sesuai 3 

Tidak sesuai 2 

Sangat tidak sesuai          1 



160 
 

 
 

 

2. Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian 

catatan pada lembar yang telah disediakan. 

3. Pada bagian kesimpulan, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan checklist ( ) berdasarkan penilaian yang telah 

dilakukan. 

C. Rubrik Penilaian 
 

No Aspek yang dinilai 
Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan wawancara. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Pertanyaan wawancara mudah dipahami peserta 

didik. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 Pedoman wawancara layak digunakan untuk 

menganalisis pemahaman konsep. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 Bahasa yang digunakan tidak mengandung makna 

ganda. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Maksud dari   pertanyaan   dirumuskan   dengan 

singkat dan jelas. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Total Skor 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Rata-rata Skor 340 

Kriteria Perhitungan Skor: 

0% - 20% = sangat tidak valid 21% - 40% = kurang valid
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41% - 60% = cukup valid 

61% - 80% = valid 

81% - 100% = sangat valid 

D. Catatan 

 
......................................................................................................................................................................................................... 

......................................................................................................................................................................................................... 
 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pedoman wawancara ini dinyatakan: 
 

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi √ 

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi  

Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Banjarmasin, 27 April 2022 

Validator 

 

 

 

 
(Alvian Ikhsanul Fatya, S.Pd., M.Si.) 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Validator 

Nama Validator : Siska Oktapianti, S.Pd.Si., M.Sc 

NIP/NIDN  : 198707272018012001 

Instansi  : FTK 

Tanggal Pengisian : 21 April 2022 

B. Petunjuk Pengisian Validasi 

Lembar penilaian ini berfungsi untuk mengumpulkaninformasi tentang instrumen validitas yang akan digunakan dalam 

menilai pedoman wawancara penelitian yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Mengunakan Four-Tier Diagnostic Test 

Pada Materi Hukum Dasar Kimia Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Gambut” dengan petunjuk penilaian sebagai berikut: 

1. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberikan checklist (✓) pada kolom yang telah disesuaikan 

dengan kriteria: 

Sangat sesuai  : 4 

Sesuai   : 3 

Tidak sesuai  : 2 

Sangat tidak sesuai : 1 

2. Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian catatan 

pada lembar yang telah disediakan. 
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3. Pada bagian kesimpulan, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan checklist (✓) berdasarkan penilaian yang telah 

dilakukan.  

C. Rubrik Penilaian 

No Aspek yang dinilai 
Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan wawancara. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 Pertanyaan wawancara mudah dipahami peserta 

didik. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 Pedoman wawancara layak digunakan untuk 

menganalisis pemahaman konsep. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 Bahasa yang digunakan tidak mengandung makna 

ganda. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5  Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat 

dan jelas. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Skor 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

Total Skor 255 

 Kriteria Perhitungan Skor: 

0% - 20% = sangat tidak valid 

21% - 40% = kurang valid 

41% - 60% = cukup valid 

61% - 80% = valid 
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81% - 100% = sangat valid 

D. Catatan 

.......................................................................................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................................................................................... 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pedoman wawancara ini dinyatakan: 
 

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi V 

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi  

Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Banjarmasi, 21 April 2022 

Validator 

 

(Siska Oktapianti, S.Pd.Si., M.Sc) 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

A. IdentitasValidator 

Nama Validator : Laila Sopia, S.Pd 

NIP/NIDN  : 19731116 200501 2004 

Instansi  : SMA Negeri 1 GAMBUT 

Tanggal Pengisian : 19 April 2022 

B. Petunjuk Pengisian Validasi 

Lembar penilaian ini berfungsi untuk mengumpulkaninformasi tentang instrumen validitas yang akan digunakan dalam 

menilai pedoman wawancara penelitian yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Mengunakan Four-Tier Diagnostic Test 

Pada Materi Hukum Dasar Kimia Peserta Didik Kelas X MIPA SMAN 1 Gambut” dengan petunjuk penilaian sebagai berikut: 

4. Kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberikan checklist (✓) pada kolom yang telah disesuaikan 

dengan kriteria: 

Sangat sesuai  : 4 

Sesuai   : 3 

Tidak sesuai  : 2 

Sangat tidak sesuai : 1 

5. Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian catatan 

pada lembar yang telah disediakan. 
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6. Pada bagian kesimpulan, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan checklist (✓) berdasarkan penilaian yang telah 

dilakukan.  

C. Rubrik Penilaian 

No Aspek yang dinilai 
Nomor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan wawancara. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 Pertanyaan wawancara mudah dipahami peserta 

didik. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 Pedoman wawancara layak digunakan untuk 

menganalisis pemahaman konsep. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 Bahasa yang digunakan tidak mengandung makna 

ganda. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5  Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan singkat 

dan jelas. 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

 Skor 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

 Total Skor 340 

 Kriteria Perhitungan Skor: 

0% - 20% = sangat tidak valid 

21% - 40% = kurang valid 

41% - 60% = cukup valid 

61% - 80% = valid 
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81% - 100% = sangat valid 

D. Catatan 

.......................................................................................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................................................................................... 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan pedoman wawancara ini dinyatakan: 
 

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi V 

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi  

Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Banjarmasi, 19 April 2022 

Validator 

 

(Laila Sopia, S.Pd) 
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Lampiran 12. Perhitungan Hasil Validasi  Pedoman Wawancara 

 

Validator Jumlah Skor (maks = 340) Persentase (%) 

1 340 100 

2 255 75 

3 340 100 

Total Skor 275 

Rata-Rata Skor 91,7 

Kriteria Sangat Valid 
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Lampiran 13. Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 14. Surat Penunjunkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 15. Surat Selesai Sempro 
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Lampiran 16. Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi  

 

Buku Konsultasi 

Bimbingan Skripsi 

Nama : FIFIT ELLY DZA YAHYA 

NIM : 180101091073 

PROGRAM STUDI : TADRIS KIMIA 

SEMESTER : 8 (DELAPAN) 

TAHUN : 2021/2022 

JUDUL : 

ANALISIS PEMAHAMAN 

KONSEP MENGGUNAKAN 

FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST 

PADA MATERI HUKUM DASAR 

KIMIA PESERTA DIDIK KELAS X 

MIPA SMAN 1 GAMBUT 

DOSEN PEMBIMBING BIDANG 

KONTEN & METODOLOGI 
: 

ARDIAN TRIO WICAKSONO, 

S.Si., S.Pd., M.Pd. 

DOSEN PEMBIMBING BIDANG 

BAHASA & TEKNIK PENULISAN 
: KHAIRIATUL MUNA, S.Pd., M.Pd. 
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LEMBAR KONSULTASI 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG KONTEN & METODOLOGI 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal Catatan Dosen 

Tanda 

Tangan 

1 

10/12/2021 - Daftar isi cukup disebutkan bab 

dan sub bab saja 

- Bab 2, tambahkan 1 sub bab 

(kombinasi dari sub bab 1-3) 

- Definisi Operasional no. 3 

belum operasional 

- Perbaiki kata “diatas” 

- Gunakan satuan (g/gram) 

- Fokus masalah, berupa 

penyataan bukan pertanyaan  

 

2 

15/02/2022 - Jumlah titik diakhir kalimat ada 

4 titik, ditengah kalimat 3 titik 

- Penggunaan huruf pada pilihan 

ganda (A), (B), (C), (D), (D) 

- Tambahkan kolom jawaban 

disebelah kolom soal 

 

3 

21/02/2022 - Kunci jawaban soal dan alasan 

disamakan  

- Jumlah jawaban harus sama, A 

= 5, B = 5, C = 5, D = 5, E = 5 

 

4 

09/03/2022 - Tambahkan pembahasan soal 

- Tambahkan sumber gambar 

- Perbaiki susunan kalimat soal  
 

5 

25/03/2022 - Jangan menggunakan kata 

diawal kalimat 

- Tambahkan fase zat pada setiap 

reaksi 

- Spasi diperbaiki 

- Persentase bukan presentase 

- Kata berapakah menggunakan 

tanda tanya 
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- Perbaiki penulisan kata Mipa 

dan Sman 

- Tambahkan kalimat petunjuk 

pada point kesimpulan  

- Gunakan kata Anda/Saudara 

- Perbaiki kesalahan pengetikan 

- Tambahkan pertanyaan 

mengenai four-tier test 

6 

31/05/2022 - Perhatikan pemenggalan judul 

- Tahun 2022 

- Perbaiki kesalahana pengetikan 

- Jangan menngunakan kata tanya 

ditengah kalimat 

- Paragrafnya terlalu panjang 

- Perbaiki tatanan kalimat 

pengantar definisi operasional  

- Perbaiki tatanan kalimat fokus 

penelitian  

- Tambahkan bab IV dan V pada 

poin sistematika penulisan 

 

7 

14/06/2022 - Perbaiki kata pemahaman 

- Perbaiki posisi penulisan 

- Spasi 1 untuk sub judul C 

- Gunakan kata berdasarkan 

bukan dari 

- Perbaiki kata penelitian 

- Perbaiki susunan kalimat pada 

poin a dalam penyusunan 

instrumen 

- Perbaiki signifikansi 

 

8 

28/06/2022 - Tambahkan kalimat setiap tabel 

- Spasi setelah tabel diperhatikan 

- Total persentase, bukan skor 
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- Reliabilitas 

- Tambahkan kolom rata-rata 

pemahaman konsep dan kriteria  

- Hilangkan kata pengkategorian 

- Sebutkan alasan kesalahan 

konsep dan tambahkan artikel 

yang mendukung 

9 

05/07/2022 - Logo uin sesuaikan format 

- Tambahkan kata observasi awal 

- Tambahkan kalimat pengantar 

sebelum tabel 

- Gas bukan gs 

- Tambahkan poin kerangka 

berpikir 

- Sebutkan jumlah responden 

- Perbaiki penulisan Avogadro 

- Butir soal nomor 16 dan 17 tidak  

ada 

- Gambar bisa dipotong agar 

tidak banyak lembar kosong 
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LEMBAR KONSULTASI 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG BAHASA & TEKNIK PENULISAN 
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Bimbingan 

Ke- 
Tanggal Catatan Dosen 

Tanda 

Tangan 

1 

10/12/2021 - Sistematika tulisan gunakan 

pedoman yang terbaru 

- Daftar isi dirapikan 

- Manfaat penelitian ganti dengan 

signifikansi penelitian 

- Alasan memilih judul dihilangkan 

- Poin latar belakang disejajarkan 

dengan margin kiri 

- Diakibatkan diganti dengan 

dikarenakan 

- Ada kalimat yang kurang 

nyambung  

- Perhatikan penulisan yang salah 

- Buat pengantar dulu sebelum poin 

1, 2, 3 

- Signifikansi bagi peneliti kaitkan 

juga dengan instrumen yang 

digunakan 

- Penelitian terdahulu tambahkan 2 

artikel lagi, kemudia formatnya 

sesuaikan dengan contoh 

 

2 

2/04/2022 - Kaitkan pembahasan dari setiap 

soal dengan kunci dari alasan, 

tidah hanya hitungan 

- Jika ada, tambahkan sumber dari 

konstruksi pedoman wawancara 

yang digunakan 

 

3 

13/04/2022 - Urutan identitas validator : Nama, 

NIP/NIDN, Instansi, Tanggal 

pengisian 

- Tambahkan perhitungan skor dan 

kriterianya sebelum kesimpulan 

kelayakan 
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4 
30/05/2022 - Setiap tabel gunakan spasi 1  

- Perhatikan kesalahan penulisan  

5 

21/06/2022 - Perbaiki kata penilitian 

- Tambahkan kata pengantar 

sebelum poin 1,2,3. Setelah 

menggunakan kata pengantar, 

point 1,2,3 sejajar dengan poin B 

- Tambahkan matriks data yang 

bersisi rincian data, sumber data, 

dan pengumpulan data. Tuliskan 

untuk point D 

- Sebutkan dokumentasi yang 

digunakan 

- Analisis datanya diuraikan sesuai 

dengan yang dilakukan 

- Daftar pustaka jangan diketik 

manual 

 

6 

06/07/2022 - Abstrak disusun sesuai dengan 

format dan komponen yang 

seharusnya 

- Simpulan sesuaikan dengan 

rumusan masalah 

- Rekomendasi disesuaikan dengan 

signifikansi penelitian 

- Perhatikan kesalahan penulisan 

- Perhatikan aturan penulisan tabel 

 

 

  



181 
 

 
 

Lampiran 17. Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Fifit Elly Dza Yahya 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Blora, 03 Mei 2000 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum kawin 

6. Alamat : Jl. Basuki Rahmat Rt.06 Hikun Kec. 

Tanjung Kab. Tabalong  

7. Pendidikan : a. TK PGRI Lulus Tahun 2006 

b. SDN 2 Hikun Lulus Tahun 2012 

c. SMPN 1 Tanjung  Lulus Tahun 2015 

d. SMAN 3 Tanjung Lulus Tahun 2018 

8. Pengalaman Organisai : a. HMJ Tadris Kimia (2018-2019) 

b. HMJ Tadris Kimia (2019-2020) 

9. Orang Tua   :  

 a. Ayah  

 ▪ Nama : Sulaiman Zufri 

 ▪ Pekerjaan : Pedagang 

 ▪ Alamat : Jl. Basuki Rahmat Rt.06 Hikun Kec. Tanjung 

Kab. Tabalong 

 b. Ibu  

 ▪ Nama : Illa Mastikah 

 ▪ Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 ▪ Alamat : Jl. Basuki Rahmat Rt.06 Hikun Kec. Tanjung 

Kab. Tabalong 

10 Saudara (jumlah saudara) : 1 (Satu) 

 

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
 

Banjarmasin, 17 Juni 2022 

 Penulis, 

 

Fifit Elly Dza Yahya 

NIM : 180101091073
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